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INTISARI 

 

KUSUMARAMDHANI, B., 2013, UJI CEMARAN MIKROBA SEDIAAN 

JAMU SERBUK MASUK ANGIN SEDUHAN YANG BEREDAR DI 

PASARAN DI WILAYAH SURAKARTA, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Jamu serbuk merupakan salah satu warisan budaya Bangsa yang masih 

digunakan masyarakat sampai sekarang. Pembuatan sediaan jamu yang tidak 

memperhatikan faktor sanitasi dan hygiene dapat menimbulkan kontaminasi bakteri 

yang membahayakan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

jamu serbuk masuk angin yang belum memiliki nomor registrasi baik dari 

BPOM maupun dari DepKes yang beredar di wilayah Surakarta memenuhi 

persyaratan dengan melakukan pengujian secara mikrobiologis. 

Pemeriksaan  mikrobiologis dilakukan dengan mengunakan metode ALT,  

MPN, uji bakteri patogen meliputi Uji  E. Coli, Salmonella sp., uji 

Staphylococcus aureus dan uji Pseudomonas aeruginosa. Sampel diambil 

secara acak dari 10 pasar tradisional di wilayah Surakarta.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor  

661 / MENKES /PER/VII/1994 tentang Persyaratan Cemaran Obat Tradisional, 5 

dari 20 sampel tidak memenuhi persyaratan parameter mikrobiologi karena 

terdapat cemaran bakteri mesofil, kapang dan khamir. Hasil uji E. Coli, 

Salmonella sp., Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa  pada 20 

sampel seluruhnya negatif. 

 

Kata kunci : Jamu serbuk masuk angin, bakteri mesofil, kapang khamir, E. Coli, 

Salmonella sp., Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa 
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ABSTRACT 

 

KUSUMARAMDHANI, B., 2013, MICROBIOLOGICAL TEST HERBAL 

POWDER IN STOCKS THAT ON THE MARKET WIND IN THE 

SURAKARTA, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA 

 

Herbal medicine is one of the powders steeping Nations cultural heritage 

which is till used by the people till now . Making herbal preparations that do not 

pay attention to sanitation and hygiene factors can cause bacterial contamination 

and harmful for health. This study aims to determine whether the herbal powders 

colds steeping who do not have either of BPOM registration number of the DepKes 

and circulating in Surakarta meet the requirements to perform microbiological 

testing .  

Microbiological examination conducted by the method of ALT , MPN , test 

pathogens include E. Coli, Salmonella sp., Staphylococcus aureus and 

Pseudomonas aeruginosa tests. Samples were taken with random from the 10 

traditional markets in Surakarta.  

Based on the Ministry of Health of the Republic of Indonesia No. 

661/MENKES/PER/VII/1994 on Requirements Contamination of Traditional 

Medicine , 5 of the 20 samples did not meet the requirements of microbiological 

parameters because there is bacterial contamination of mesophyll , molds and 

yeasts. Test results for E. Coli, Salmonella sp., Staphylococcus aureus and 

Pseudomonas aeruginosa at 20 samples entirely negative.  

 

Keywords: Herbal powder colds, mesophyll bacteria , yeasts and molds, E. Coli, 

Salmonella sp., Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pengobatan tradisional sudah ada di Indonesia sejak ribuan tahun yang 

lalu, jauh sebelum pelayanan kesehatan formal dengan obat-obatan modern 

dikenal masyarakat. Pengobatan tradisional adalah penggunaan bahan-bahan 

alami dalam mengatasi berbagai penyakit secara alami serta mencapai kesehatan 

yang optimal. Sedangkan definisi obat tradisional menurut Undang-undang 

nomor 23 tahun 1992 adalah bahan atau ramuan bahan berupa tumbuhan, bahan 

hewan, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan-bahan tersebut yang 

secara turun-temurun telah digunakan untuk pengobatan berdasarkan pengalaman. 

Pemanfaatan obat tradisional pada umumnya lebih diutamakan sebagai upaya 

preventif untuk menjaga kesehatan dan untuk pengobatan suatu penyakit 

(Suharmiati dan Handayani, 2006).  

Pengobatan tradisional memiliki banyak kelebihan, diantaranya tingkat 

bahaya atau efek pengobatan yang lebih rendah, harganya relatif murah, lebih 

praktis dan ekonomis. Salah satu obat tradisional yang tidak asing lagi bagi  

masyarakat Indonesia adalah jamu serbuk. Salah satu jenis jamu  serbuk  yang  

dimanfaatkan  oleh  masyarakat  adalah  jamu  serbuk  masuk angin yang 

digunakan sebagai obat masuk angin dan obat untuk menjaga kesehatan. 

Jamu tradisonal yang beredar dipasaran sekarang banyak yang tanpa seijin 

BPOM. Produk jamu-jamu tradisonal yang beredar di pasaran harus memenuhi 

syarat standar kesehatan agar terhindar dari penyakit terutama yang disebabkan 
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oleh bakteri. Hal ini disebabkan karena pembuat jamu serbuk belum menerapkan 

prinsip Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) yang meliputi 

pemilihan bahan baku, penyimpanan bahan baku, pengolahan, penyimpanan 

serbuk jadi, dan penyajian jamu jadi. 

Jamu merupakan obat tradisional yaitu obat jadi atau obat terbungkus 

yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, hewan, mineral, atau sediaan galeniknya 

atau campuran dari bahan-bahan tersebut yang belum mempunyai data klinis dan 

digunakan dalam usaha pengobatan berdasarkan pengalaman. Obat tradisional 

yang bermutu harus memenuhi aman, manjur, serta dapat diterima dan obat 

tradisional yang baik hanya dapat diperoleh jika dibuat dari bahan penyusun 

yang baik dan memenuhi syarat kesehatan. Jamu yang baik diharapkan bebas 

dari bakteri kontaminan yang dapat menyebabkan infeksi dan keracunan. 

Macam-macam kontaminan dapat berasal dari air, kontaminan yang berasal dari 

udara dan kontaminan selama proses pembuatan berlangsung (Anief, 1991). 

Mikroba yang terdapat pada sediaan jamu tradisional dapat menunjukkan 

tingkat kebersihan dari sediaan jamu tersebut. Kebersihan berkaitan erat dengan 

kebersihan pada waktu pembuatan jamu atau simplisia, proses pembuatan jamu 

dan personalia yang melakukan tersebut serta ke kondisi waktu penyimpanan. 

Sehingga pemerintah menetapkan syarat uji jamu yang akan diedarkan. 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan pemeriksaan cemaran 

mikroba pada produk-produk jamu yang banyak beredar di masyarakat. 

Pemeriksaan ini ditekankan pada bakteri-bakteri patogen kontaminan yang dapat 

menyebabkan suatu penyakit yang keberadaannya hanya dalam jumlah yang 

sangat kecil sehingga tertutup oleh mikroba lain misalnya Escherichia coli, 
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Staphylococcus, Pseudomonas, Salmonella, yang boleh ada dalam suatu sediaan 

jamu serbuk dalam jumlah tertentu. Standar untuk produk jamu serbuk menurut 

Kemenkes mengenai jenis dan batas maksimum cemaran mikroba dalam jamu 

tradisional adalah sebagai berikut : batas maksimum angka lempeng total (ALT) 

(37
o
C, 24 jam) 1x10 koloni/ml, MPN koliform 0/ml, MPN Escherichia coli 

negatif, Salmonella sp negatif, Staphylococcus aureus 1x10 koloni/ml, 

Pseudomonas 1x10 koloni/ml dan kapang 1x10 koloni/ml (Kemenkes, 1994). 

Untuk mengetahui kualitas dari jamu serbuk masuk angin perlu dilakukan 

beberapa pemeriksaan. Metode angka lempeng total (ALT) digunakan untuk 

mengukur secara tepat jumlah bakteri yang umum terdapat dalam bahan pangan 

tersebut. Angka Lempeng Total secara umum bermanfaat untuk menunjukkan 

kualitas, masa simpan/waktu paruh, kontaminasi dan status higienis pada saat 

proses produksi. Metode MPN digunakan untuk menghitung jumlah Escherichia 

coli di dalam air secara empiris. Most Probable Number diartikan sebagai jumlah 

perkiraan terdekat. Metode MPN pada prinsipnya adalah melihat pertumbuhan 

bakteri coliform yang ditandai dengan terbentuknya gas pada tabung Durham di 

dalam media yang sesuai. 

 

B. Perumusan Masalah 

Apakah jamu serbuk masuk angin yang belum memiliki izin edar pada Pasar 

di wilayah Surakarta memenuhi persyaratan menurut parameter mikrobiologis 

yang ditetapkan  oleh Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 

661/MENKES/SK/VII/1994 ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian  ini adalah untuk mengetahui apakah jamu serbuk masuk 

angin seduhan yang belum memiliki izin edar pada pasar di wilayah Surakarta 

memenuhi persyaratan menurut parameter mikrobiologis yang ditetapkan  dalam 

Surat Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

661/MENKES/SK/VII/1994. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap dengan penelitian ini dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat khususnya konsumen jamu serbuk untuk masuk angin agar 

mengetahui apakah jamu serbuk untuk masuk angin sebagai sampel memenuhi 

syarat secara mikrobiologi dan layak untuk dikonsumsi masyarakat atau tidak, 

sedangkan manfaat bagi penulis sendiri agar lebih memahami cara pemeriksaan 

mikrobiologi pada obat tradisional. Manfaat lain bagi pemerintah dan ahli 

farmasi untuk lebih ketat mengawasi peredaran jamu-jamu tradisional di 

Indonesia yang belum berstandar oleh BPOM.  

 

 

 

 


